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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

organisasi bisnis. Didalam sistem pengendalian manajemen pada suatu organisasi 

bisnis, pengukuran kinerja merupakan usaha yang dilakukan pihak manajemen untuk 

mengevaluasi hasil-hasil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh masing masing pusat 

pertanggungjawaban yang dibandingkan dengan tolak ukur yang telah ditetapkan 

(Widayanto, 2003). 

Pengukuran kinerja perusahaan merupakan usaha memetakan strategi ke 

dalam tindakan pencapaian target tertentu (Giri, 2008). Sistem pengukuran kinerja 

dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi, karena pengukuran kinerja 

diperkuat dengan menetapkan reward dan punishment system (Ulum, 2009). 

Sistem pengukuran kinerja dalam manajemen tradisional ditekankan pada 

aspek keuangan, karena ukuran keuangan ini mudah dilakukan sehingga kinerja 

personal yang diukur hanya berkaitan dengan aspek keuangan. Sistem pengukuran 

kinerja pada aspek keuangan memang umum dilakukan, ada beberapa kelebihan dan 

kelemahan dalam sistem pengukuran tradisional yang menitikberatkan pada aspek 

keuangan. 

Kelebihannya adalah orientasinya pada keuntungan jangka pendek dan hal ini 

akan mendorong manajer lebih banyak memperbaiki kinerja perusahaan jangka 

pendek (Wardani dalam Sulastri ,2001). 
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Kelemahannya adalah terbatas dengan waktu, mengungkapkan prestasi 

keuangan yang nyata tanpa dengan adanya suatu pengharapan yang dapat dilihat dari 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya prestasi itu sendiri, dan ketidakmampuan 

dalam mengukur kinerja harta tak tampak (intangible asset) dan 

harta intelektual (sumberdaya manusia) perusahaan (Soetjipto, 2007). 

Oleh karena adanya beberapa kelemahan tersebut, maka muncul ide untuk 

mengukur kinerja non keuangan. Penilaian kinerja dengan menggunakan data non 

keuangan, antara lain meliputi: besarnya pangsa pasar dan tingkat pertumbuhannya, 

kemampuan perusahaan menghasilkan produk yang digemari oleh konsumen, 

pengembangan dan penilaian karyawan termasuk tingkat perputaran karyawan, citra 

perusahaan di mata masyarakat, tingkat ketepatan waktu perusahaan untuk menepati 

jadwal yang telah ditetapkan, persentase barang rusak selama produksi, banyaknya 

keluhan pelanggan dan pemberian garansi bagi 

pelanggan (Yuwono, 2003). 

Hal ini mendorong Kaplan dan Norton untuk merancang suatu system 

pengukuran kinerja yang lebih komprehensif yang disebut dengan Balanced 

Scorecard. Kaplan dan Norton. Kaplan dan Norton (2003) menyatakan bahwa: 

“Balanced Scorecard provides executives with a comprehensive framework 

that translates a company’s strategic objectives into a coherent 

set of performance measures”. 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Balanced Scorecard 

menyediakan tujuan-tujuan strategis organisasi kedalam seperangkat tolak ukur 

kinerja yang saling berhubungan. Balanced Scorecard merupakan suatu metode 

pengukuran kinerja yang tidak hanya mencerminkan pada kinerja keuangan saja, 
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tetapi juga kinerja non keuangan. Aspek non keuangan mendapat perhatian yang 

cukup serius karena pada dasarnya peningkatan kinerja keuangan bersumber dari 

aspek non keuangan, sehingga apabila perusahaan akan melakukan pelipatgandaan 

kinerja maka fokus perhatian perusahaan akan ditujukan kepada peningkatan kinerja 

non keuangan, karena dari situlah keuangan berasal. 

Pada dasarnya, pengembangan Balanced Scorecard baik pada sektor swasta 

maupun publik dimaksudkan untuk memberikan kepuasan bagi para pelanggan. 

Perbedaannya dapat dilihat dari tujuan maupun pihak-pihak yang berkepentingan. 

Penerapan Balanced Scorecard pada sektor bisnis dimaksudkan untuk meningkatkan 

persaingan (competitiveness), sedangkan untuk sektor public lebih menekankan pada 

nilai misi dan pencapaian (mission, value, effectiveness). Dari aspek keuangan, untuk 

sektor bisnis akan mengutamakan keuntungan, pertumbuhan dan pangsa pasar 

sedangkan sektor publik dimaksudkan untuk pengukuran produktivitas dan tingkat 

efisiensi. Demikian juga halnya dengan pihak-pihak yang berkepentingan, sektor 

bisnis akan lebih mengutamakan para pemegang saham, pembeli dan manajemen, 

sedangkan untuk sektor publik akan meliputi para pembayar pajak, pengguna jasa, 

legislatif (Machfud dalam Frenny, 2009). 

Balanced Scorecard dinilai cocok untuk organisasi sektor publik karena 

Balanced Scorecard tidak hanya menekankan pada aspek kuantitatif-finansial, tetapi 

juga aspek kualitatif dan nonfinansial. Hal tersebut sejalan dengan sektor publik yang 

menempatkan laba bukan hanya sebagai ukuran kinerja utama, namun pelayanan 

yang cenderung bersifat kualitatif dan nonkeuangan (Mahmudi, 2007). 

PT. Triduta Kreasindo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

Telekomunikasi, Energi Listrik Alternatif (Power Solution), Building, Arsitektur dan 



Bab I Pendahuluan 4 

 

Universitas Kristen Maranatha 
 

Desain Interior. Kegiatan usaha PT. Triduta Kreasindo sangat mengutamakan mutu 

pekerjaan dan kepuasan pelanggannya. PT. Triduta Kreasindo sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa harus mampu memberikan 

pertanggungjawaban baik secara keuangan maupun non keuangan kepada 

perusahaan dan masyarakat sebagai pengguna jasa. Oleh karena itu perlu adanya 

suatu pengukuran kinerja yang mencakup semua aspek. Balanced Scorecard 

merupakan pilihan yang tepat untuk melakukan pengukuran kinerja baik dari aspek 

keuangan maupun non keuangan. 

PT. Triduta Kreasindo merupakan perusahaan jasa di Bandung yang 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 

indeks kepuasan baik perusahaan maupun masyarakat menunjukkan angka baik, dan 

juga meningkatnya jumlah pendapatan. Pengukuran kinerja tersebut masih 

didasarkan pada standar nasional pelayanan yang sudah ditentukan ada. Jika tingkat 

persentase kinerja yang diperoleh perusahaan tersebut masih berada diantara standar 

nasional tersebut, maka kinerja perusahaan tersebut dikatakan baik. Padahal masih 

ada faktor-faktor lain yang masih dapat dijadikan ukuran untuk menyatakan apakah 

kinerja perusahaan tersebut sudah dapat dikatakan baik atau buruk. Untuk itulah 

diperlukan adanya pengukuran kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard, 

dimana alat pengukuran kinerja ini mencakup semua aspek yang kemudian 

dikelompokkan menjadi empat perspektif utama yaitu: perspektif keuangan, 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, perspektif proses bisnis internal, serta 

perspektif pelanggan. Adanya fakta bahwa banyak perusahaan yang mengadopsi 

konsep Balanced Scorecard menunjukkan banyak perubahan yang signifikan, antara 

lain: manajemen semakin berorientasi pada pelanggan, waktu respon terhadap 
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pelanggan semakin cepat, perbaikan kualitas produk, penekanan pada kerja tim, 

waktu untuk launching produk baru berkurang, dan manajemen lebih berorientasi 

pada masa depan (Mahmudi, 2007). 

Dengan dasar tersebut, maka penulis ingin menerapkan elemen-elemen 

Balanced Scorecard untuk mengukur berbagai yaitu aspek keuangan, aspek 

pelanggan, aspek bisnis internal dan aspek pembelajaran dan pertumbuhan 

berdasarkan visi, misi dan tujuan yang dijabarkan dalam strategi perusahaan dan 

nantinya setelah aspek-aspek non finansial tersebut diukur, diharapkan dapat 

membuat pengukuran kinerja di PT. Triduta Kreasindo menjadi lebih baik dari yang 

ada sekarang. Dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk membahas 

mengenai “Penerapan Balanced Scorecard sebagai Tolok Ukur Pengukuran 

Kinerja Pada PT. Triduta Kreasindo”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini: 

1. Sejauh mana keberhasilan implementasi Balanced Scorecard pada PT. Triduta 

Kreasindo Bandung? 

2. Apakah kinerja PT.Triduta Kreasindo Bandung sudah dapat dikatakan baik 

berdasarkan penerapan elemen-elemen dalam Balanced Scorecard? 

3. Bagaimana penerapan Balanced Scorecard sebagai salah satu tolok ukur dalam 

pengukuran kinerja pada PT. Triduta Kreasindo Bandung? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data dan informasi yang 

akan dijadikan bahan penulisan skripsi yang berjudul “Penerapan Metode 

Balanced Scorecard Sebagai Tolok Ukur Pengukuran Kinerja Pada PT.Triduta 

Kreasindo”. 

2. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasi diatas, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan: 

a. Untuk mengetahui keberhasilan implementasi Balanced Scorecard pada PT. 

Triduta Kreasindo Bandung. 

b. Untuk menganalisis kinerja PT.Triduta Kreasindo Bandung berdasarkan 

penerapan elemen-elemen dalam Balanced Scorecard. 

c. Untuk mengetahui  penerapan Balanced Scorecard sebagai salah satu tolok 

ukur dalam pengukuran kinerja pada PT. Triduta Kreasindo Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

penilaian kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard. 

2. Bagi Pihak PT.Triduta Kreasindo. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan sebagai  organisasi 

yang bergerak di bidang jasa pelayanan dalam melakukan pengukuran kinerja 

yang mampu mencerminkan seluruh aspek baik tangible maupun intangible 
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dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard yang mungkin dapat 

diterapkan di masa yang akan datang. 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah 

dalam pengambilan kebijakan mengenai pengukuran kinerja pada instansi-

instansi pemerintah daerah agar lebih komprehensif mencakup semua aspek. 


